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A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
PT Legenda Bintang Bola didirikan dengan Akte Pendirian Perseroan 
Terbatas Nomor 39, tanggal 10 Juli 1995 yang dibuat di Karanganyar. Akte 
tersebut telah mendapat pengesahan dari Panitera Pengadilan Negeri 
Karanganyar tanggal 18 Maret 1996. Kantor pusat dan lokasi industri PT 
Legenda Bintang Bola terletak di Jl. Raya Solo Purwodadi Km 5.7 
Gondangrejo, Karanganyar, Propinsi Jawa Tengah. Ditinjau dari berbagai 
faktor, lokasi tersebut sangat menguntungkan bagi PT Legenda Bintang Bola. 
a. Segi Transportasi 
PT Legenda Bintang Bola menempati lahan industri seluas 10.950 m2 dan 
letaknya dekat dengan jalan raya, sehingga mempermudah akses 
transportasi. 
b. Segi Sosial 
PT Legenda Bintang Bola terletak di daerah semi industri, tidak begitu 
dekat dengan pemukiman penduduk padat sehingga limbah industri tidak 
mengganggu penduduk disekitarnya. Dengan demikian, proses produksi 
berjalan lebih lancar, efektif dan efisien. 
 
c. Segi Tenaga Kerja 
PT Legenda Bintang Bola dapat mengurangi pengangguran disekitar 
pabrik karena lebih banyak menggunakan sumber daya tenaga kerja yang 
bertempat tinggal disekitarnya. 
d. Segi Penyediaan Bahan Baku 
Jalan menuju pabrik relatif lebar sehingga kendaraan bermuatan besar 
yang berisi bahan baku, bisa masuk dan keluar pabrik dengan mudah. 
e. Segi Pemasaran 
Lokasi perusahaan dekat dengan jalan raya Purwodadi sehingga 
mempermudah pengiriman barang. PT Legenda Bintang Bola memilih 
pelabuhan Semarang dalam melakukan ekspor produknya. 
         PT Legenda Bintang Bola adalah salah satu perusahaan yang 
tergabung dalam Group HARA dan telah menghasilkan berbagai macam 
produk flooring dan garden furniture yang berkualitas ekspor. Untuk 
kelangsungannya, PT Legenda Bintang Bola didukung oleh Perum Perhutani 
yang mempunyai  areal hutan bersertifikat Sustainable Forest Management 
(SFM ) yang diakreditasi FSC. 
a. Visi dan Misi/Kebijakan PT Legenda Bintang Bola 
Group HARA telah berkomitmen untuk menyediakan dan 
mempromosikan produk-produk yang berwawasan lingkungan melalui 
sertifikasi sistem Chain of Custody (CoC). Sebagai anggota Group HARA, 
PT Legenda Bintang Bola proaktif mendukung komitmen tersebut. Melalui 
sistem CoC, PT Legenda Bintang Bola juga ingin meyakinkan para 
pelanggan bahwa PT Legenda Bintang Bola mampu secara tepat 
menelusuri asal usul bahan yang digunakan pada produk. Peranan dari 
sistem CoC ini, memotivasi PT Legenda Bintang Bola untuk menetapkan 
visi : 
”Menjadi salah satu Produser dan Marketer global terkemuka dibidang 
Flooring dan Garden Furniture yang berbasis hutan lestari”. Untuk 
mencapai visi tersebut, PT Legenda Bintang Bola mempunyai misi sebagai 
berikut. 
1) Komitmen untuk selalu menggunakan bahan baku yang berasal dari 
sumber yang legal. 
2) Secara bertahap meningkatkan penggunaan bahan baku bersertifikat 
hutan lestari. 
3) Menghindari penggunaan material pendukung yang mengandung 
bahan-bahan yang berbahaya bagi manusia. 
4) Mengembangkan sistem Chain of Custody (Lacak Balak). 
5) Mengembangkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM). 
6) Menghasilkan produk berkualitas yang memenuhi harapan pelanggan. 
7) Mengembangkan sistem manajemen yang relevan untuk meningkatkan 






 PT Legenda Bintang Bola dalam menjalankan usahanya memiliki 
perijinan dan legalitas antara lain sebagai berikut. 
1) Tanda Daftar Perseroan Terbatas (TDP) No. 113413300105 yang 
dikeluarkan oleh Dinas Pelayanan Terpadu Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar pada tanggal 23 Maret 2007, dan berlaku sampai dengan 
tanggal 27 Oktober 2010. 
2) Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) dengan nomor 
503/15/11.34/SIUP-PB/III/2007 yang dikeluarkan oleh Dinas Pelayanan 
Terpadu Pemerintah Kabupaten Karanganyar pada tanggal 23 Maret 
2007 dan berlaku sampai dengan tanggal 27 Oktober 2010. 
3) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan nomor 01.705.542.7-
526.000 dan surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak nomor PEM-B-
408/WPJ.08/KP/1708/2002 yang dikeluarkan oleh Departemen   
Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak. 
4) Surat Ijin Gangguan (HO) No.503/98 tahun 2003 yang dikeluarkan oleh 
Bupati Karanganyar pada tanggal 17 April 2003,dan berlaku sampai 






2. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan hubungan 
antara jabatan maupun bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga 
akan tampak struktur kepegawaian. Dengan adanya struktur organisasi yang 
baik, maka akan dapat diketahui mengenai kedudukan, tanggung jawab, 
wewenang, tugas dan kewajiban dari masing-masing pegawai. Sehingga 
diperoleh keterangan mengenai: 
a. besar kecilnya perusahaan yang bersangkutan, 
b. saluran tanggung jawab dari masing-masing pegawai, 
c. jabatan yang terdapat dalam organisasi tersebut, dan 


































































































































































































































































































































3. Deskripsi Jabatan 
Setiap jabatan mempunyai wewenang dan tanggung jawab berdasarkan 
pada tugas masing-masing dalam struktur organisasi yang telah ditetapkan. 
Berikut ini tugas dan tanggung jawab yang ada di PT Legenda Bintang Bola. 
a. Direktur Utama 
Tugas dan tanggung jawab direktur utama adalah sebagai berikut. 
1) Memimpin dan menjalankan perusahaan secara umum dan 
menyeluruh serta bertanggung jawab atas kelangsungan 
perusahaan. 
2) Menetapkan kebijakan-kebijakan perusahaan. 
3) Mewakili perusahaan dalam hubungannya dengan masyarakat dan 
instansi pemerintah. 
4) Memberi petunjuk dan saran untuk menentukan strategi 
perusahaan secara umum. 
5) Mengarahkan dan memotivasi pegawai untuk bekerja sama dalam 
rangka meningkatkan prestasi ekonomi perusahaan. 
6) Menandatangani dokumen-dokumen penting perusahaan yang 
tidak dapat didelegasikan kepada bawahannya. 
7) Secara berkala menerima laporan-laporan dari bawahannya dan 
memberi pengarahan atas laporan-laporan tersebut. 
8) Memberi solusi yang tepat atas masalah-masalah yang timbul di 
perusahaan. 
 
b. Manajer Umum 
Tugas dan tanggung jawab manajer umum adalah sebagai berikut. 
1) Mengkoordinasi dan bertanggung jawab atas seluruh inventaris, 
sarana dan prasarana perusahaan. 
2) Mengkoordinasi dan bertanggung jawab atas pembelian dan 
penjualan. 
3) Mengadakan meeting dengan bawahan untuk mengetahui sejauh 
mana pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat diselesaikan 
dan untuk menentukan solusi yang paling tepat atas masalah-
masalah yang dihadapi. 
4) Mengkoordinasi setiap kepala bagian. 
5) Menangani berbagai masalah yang timbul di setiap bagian. 
c. Tim Audit Internal 
Tugas dan tanggung jawab tim audit internal adalah sebagai berikut. 
1) Memeriksa administrasi perusahaan dan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan. 
2) Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh direktur utama 
mengenai keadaan keuangan perusahaan dan memberi saran atas 
kebijakan-kebijakan yang digunakan. 
3) Mengatur sistem pengendalian internal agar tercipta sistem yang 
baik. 
4) Bekerja sama dengan staf dokumen control menerapkan dokumen 
kontrol yang digunakan pada sistem Chain of Custody (CoC).  
d. Staf Dokumen Kontrol 
Tugas dan tanggung jawab staf dokumen kontrol adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengatur penggunaan dokumen kontrol yang digunakan oleh 
setiap bagian.  
2) Bekerja sama dengan tim audit internal mengkoordinasi sistem 
yang digunakan kepada setiap bagian. 
3) Mengkoordinasi setiap bagian dalam menggunakan dokumen 
kontrol khususnya untuk sistem Chain of Custody (CoC).  
e. Kepala Bagian PPIC (Production Planning Internal Control) 
Tugas dan tanggung jawab kepala bagian PPIC adalah sebagai 
berikut. 
1) Merencanakan pembelian bahan baku bersama direktur. 
2) Mengatur pembelian bahan baku dan bahan penolong setelah ada 
kontrak dengan buyer. 
3) Mengolah dan membuat data-data rencana produksi untuk 
disampaikan kepada bagian yang memerlukan. 
4) Bekerja bersama staf PPIC dalam membuat SPK dan perencanaan 
produksi. 
5) Menandatangani SPK dan perencanaan produksi. 
6) Mengadakan koordinasi antar bagian untuk bekerja sama agar 
target yang telah ditentukan dapat tercapai. 
7) Mengadakan evaluasi hasil antar bagian untuk bekerja sama agar 
target yang telah ditentukan dapat terlaksana. 
8) Bertanggung jawab atas seluruh perencanaan produksi. 
f. Bagian PPIC (Production Planning Internal Control) 
Tugas dan tanggung jawab bagian PPIC adalah sebagai berikut. 
1) Merencanakan pembelian bahan penolong. 
2) Membuat Surat Perintah Kerja (SPK) atas persetujuan kepala 
bagian PPIC. 
3) Membuat perencanaan produksi yang akan dihasilkan sesuai 
dengan jumlah dan waktu produksi. 
4) Mengatur pembelian bahan penolong. 
5) Melaporkan hasil produksi kepada bagian lain yang 
membutuhkan. 
g. Bagian Gudang Kayu 
Tugas dan tanggung jawab bagian gudang kayu adalah sebagai 
berikut. 
1) Membantu kepala produksi dalam menyimpan bahan baku dan 
barang setengah jadi. 
2) Melaporkan kualitas dan kuantitas bahan baku dan setengah jadi 
yang menjadi tanggung jawabnya kapad bagian yang memerlukan. 
3) Mengatur penempatan, perawatan dan pemeliharaan bahan baku 
maupun barang yang masih memerlukan proses produksi. 
4) Bertanggung jawab atas penyimpan bahan baku dan barang 
setengah jadi. 
h. Bagian Gudang Barang Jadi 
Tugas dan tanggung jawab bagian gudang barang jadi adalah sebagai 
berikut. 
1) Bertanggung jawab atas penyimpanan barang jadi. 
2) Melaporkan jenis barang, ukuran, kualitas dan kuantitas barang 
jadi yang menjadi tanggung jawabnya. 
3) Mengatur penempatan, perawatan dan pemeliharaan barang jadi. 
4) Mengatur pengeluaran barang jadi untuk pengiriman kepada 
konsumen. 
5) Bertanggung jawab atas penyimpanan, pengeluaran dan 
penerimaan barang jadi yang masuk ke gudang barang jadi. 
i. Operator Oven 
 Tugas dan tanggung jawab operator oven adalah sebagai berikut. 
1) Mengkoordinasi karyawan produksi dalam proses oven. 
2) Mengatur kayu yang akan melalui proses oven. 
3) Mengatasi permasalahan yang timbul pada proses oven. 
4) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses oven. 
j. Kepala Bagian Pembelian 
Tugas dan tanggung jawab kepala bagian pembelian adalah sebagai 
berikut. 
1) Merencanakan dan mengevaluasi pembelian yang paling efektif 
dan efisien agar barang yang dibutuhkan perusahaan selalu 
tersedia. 
2) Melaksanakan pembelian bahan baku, bahan penolong dan 
kebutuhan lain untuk pemeliharaan mesin, alat listrik, peralatan-
peralatan pabrik lainnya sesuai order yang diterima. 
3) Bekerja sama dengan bagian gudang dan bagian lainnya untuk 
merencanakan pambelian. 
4) Bertanggung jawab atas ketelitian dokumen-dokumen pembelian 
meliputi harga, jumlah barang, dan jenisnya. 
5) Meminta data atau laporan dari bagian gudang tentang barang 
yang dibeli sesuai dengan standar atau tidak sesuai standar. 
k. Bagian Pembelian 
Tugas dan tanggung jawab bagian pembelian adalah sebagai berikut. 
1) Membantu kepala bagian pembelian dalam melakukan pembelian 
kayu. 
2) Memeriksa barang yang dibeli. 
3) Melaporkan hasil grading atau pemilihan kayu baik dalam jenis, 
ukuran, kualitas dan kuantitas kepada bagian yang memerlukan. 
4) Mengevaluasi hasil pembelian kayu untuk meminimalkan 
masalah-masalah yang terjadi. 
 
 
l. Kepala Bagian Produksi 
Tugas dan tanggung jawab kepala bagian produksi adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengawasi segala kegiatan yang berhubungan dengan produksi. 
2) Mengkoordinasi staf produksi dalam menjalankan proses 
produksi. 
3) Melaporkan hasil produksi kepada bagian yang membutuhkan. 
4) Bertanggung jawab terhadap kelancaran produksi, kualitas dan 
kuantitas hasil produksi. 
5) Menandatangani laporan hasil produksi. 
m. Bagian Produksi 
Tugas dan tanggung jawab bagian produksi adalah sebagai berikut. 
1) Mengkoordinasi kepala seksi dalam melaksanakan proses 
produksi. 
2) Membantu kepala produksi dalam menjalankan tugasnya. 
3) Membuat laporan hasil produksi. 
n. Kepala Seksi Planner 
Tugas dan tanggung jawab kepala seksi planner adalah sebagai 
berikut. 
1) Membawahi karyawan produksi dalam menyiapkan bahan baku.  
2) Mengkoordinasi karyawan dalam pemilihan bahan baku yang 
sesuai dengan kriteria perusahaan. 
3) Mengatur proses oven bersama operator oven. 
4) Melaporkan hasil produksinya kepada staf produksi. 
5) Bertanggung jawab atas proses pemilihan kayu (grading) sampai 
proses oven. 
o. Kepala Seksi Moulding 
Tugas dan tanggung jawab kepala seksi moulding adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengkoordinasi karyawan bagian moulding dalam melakukan 
proses produksi. 
2) Membawahi karyawan produksi dalam proses pemotongan dan 
penghalusan kayu. 
3) Melaporkan hasil produksinya kepada staf produksi. 
4) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses pemotongan dan 
penghalusan kayu menggunakan mesin moulding. 
p. Kepala Seksi Finger Joint 
Tugas dan tanggung jawab kepala seksi finger joint adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengkoordinasi karyawan produksi dalam proses penyambungan 
kayu sesuai panjang yang diinginkan oleh pelanggan. 
2) Melaporkan hasil produksinya kepada staf produksi. 
3) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses penyambungan 
dengan mesin finger joint. 
 
 
q. Kepala Seksi Sanding 
 Tugas dan tanggung jawab kepala seksi sanding adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengkoordinasi karyawan produksi dalam proses pengecatan 
(sanding). 
2) Bertugas menyiapkan bahan keperluan produksi pada bagian 
sanding.  
3) Melaporkan hasil produksinya kepada staf produksi. 
4) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses sanding. 
r. Kepala Seksi Finishing 
Tugas dan tanggung jawab kepala seksi finishing adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengkoordinasi karyawan bagian produksi dalam proses 
finishing. 
2) Melaporkan hasil produksinya kepada staf produksi. 
3) Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses finishing. 
s. Kepala Seksi Packing 
Tugas dan tanggung jawab kepala seksi packing adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengkoordinasi karyawan produksi dalam pengepakan barang 
jadi. 
2) Bertugas menyiapkan barang yang akan dikirim ke buyer. 
3) Membuat laporan pengepakan barang untuk diserahkan kepada 
bagian yang membutuhkan. 
4) Mengawasi jalannya proses pengepakan. 
5) Menyediakan seluruh keperluan yang digunakan dalam 
pengepakan. 
6) Bertanggung jawab atas pengepakan barang jadi. 
t. Kepala Bagian Keuangan 
Tugas dan tanggung jawab kepala bagian keuangan adalah sebagai 
berikut. 
1) Bertanggung jawab atas laporan keuangan perusahaan. 
2) Mengkoordinasi staf di bagian keuangan dalam menjalankan 
sistem akuntansi perusahaan. 
3) Mengelola kas bank. 
4) Mengawasi pengeluaran perusahaan agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
5) Mengawasi administrasi dan pelaksanaan kerja di bagiannya agar 
sesuai yang diinginkan. 
6) Menandatangani bukti penerimaan kas/ bank yang digunakan 
sebagai bukti akuntansi. 
7) Mengkoordinir pembayaran upah karyawan, staff, atau 
pengeluaran harian yang dilakukan setiap periode tertentu 
8) Memeriksa laporan keuangan sebelum diserahkan kepada pihak 
yang memerlukan. 
u. Bagian Akuntansi 
   Tugas dan tanggung jawab bagian akuntansi adalah sebagai berikut. 
1) Menyelenggarakan pencatatan semua transaksi keuangan 
perusahaan. 
2) Membuat laporan posisi kas bank harian untuk dilaporkan kepada 
kepala bagian keuangan. 
3) Malakukan konfirmasi dan permintaan rekening koran bank 
sebagai dasar untuk mencatat transaksi. 
4) Membantu kepala bagian keuangan membuat laporan keuangan. 
5) Menyajikan laporan-laporan yang digunakan sebagai bahan untuk 
mengadakan kalkulasi biaya. 
v. Bagian Pajak 
  Tugas dan tanggung jawab bagian pajak adalah sebagai berikut. 
1) Mengurusi semua yang berhubungan dengan perpajakan. 
2) Mengikuti peraturan perpajakan agar dapat membuat laporan 
keuangan berdasarkan peraturan pajak. 
3) Membuat rekonsiliasi fiskal jika laporan keuangan perusahaan 
tidak sesuai dengan peraturan pajak. 
4) Bekerjasama dengan bagian akuntansi menangani permasalahan 
keuangan yang timbul karena perpajakan. 
5) Melaporkan kepada direktur mengenai jumlah pajak yang harus 
dibayar maupun pajak yang dikreditkan. 
6) Bertanggung jawab atas pajak yang dibayar perusahaan. 
w. Bagian Kas Kecil 
   Tugas dan tanggung jawab bagian kas kecil adalah sebagai berikut. 
1) Mengelola dan bertanggung jawab atas kas kecil perusahaan. 
2) Mengeluarkan kas kecil untuk kepentingan perusahaan maupun 
prive. 
3) Mengecek adanya otorisasi dari pihak yang berwenang pada setiap 
permintaan pembelian barang yang diajukan oleh setiap bagian. 
4) Bertanggung jawab atas pengisian kas kecil. 
x. Kepala Bagian Marketing 
Tugas dan tanggung jawab kepala bagian marketing adalah sebagai 
berikut.  
1) Mengkooordinasi bagian marketing dan penjualan dalam hal 
pemasaran. 
2) Mengatur dan mengadakan komunikasi dengan bagian produksi 
dan PPIC untuk memberikan rencana produksi sesuai dengan 
permintaan pembeli. 
3) Memberi masukan pada atasan untuk menentukan harga jual yang 
paling menguntungkan perusahaan. 
4) Menentukan kebijakan dalam bidang promsi dan penjualan, 
misalnya dengan cara iklan, pameran, dan lain-lain. 
5) Menangani apabila terjadi komplain dari pembeli dan mengambil 
tindakan preventif agar hal tersebut tidak terulang lagi di masa 
mendatang. 
6) Mengawasi pelaksanaan administrasi di bagiannya agar bila 
diadakan cross check dengan bagian akuntansi tidak terjadi selisih. 
7) Bertanggung jawab atas pemasaran dan penjualan produk. 
y. Bagian Marketing 
 Tugas dan tanggung jawab bagian marketing adalah sebagai berikut. 
1) Membantu kepala bagian marketing dalam pemasaran produk. 
2) Bertanggung jawab atas pemasaran produk. 
3) Menerima order dari buyer. 
4) Bertanggung jawab atas pengiriman contoh produk kepada 
pembeli (buyer). 
5) Menyiapkan contoh produk untuk ditawarkan kepada pembeli 
(buyer). 
6) Membuat surat kontrak berdasarkan persetujuan direktur. 
z. Bagian Penjualan 
 Tugas dan tanggung jawab bagian penjualan adalah sebagai berikut. 
1) Menjalankan prosedur ekspor mulai dari munghubungi forwarder 
untuk pemesanan kontainer sampai pengurusan dokumen-
dokumen ekspor yang digunakan. 
2) Bertanggung jawab atas seluruh dokumen yang digunakan untuk 
keperluan ekspor. 
3) Bertanggung jawab atas pengangkutan barang jadi sampai ke 
pelabuhan. 
4) Mengurusi penerimaan pembayaran dari buyer melalui advise 
bank. 
5) Melaporkan hasil kerjanya kepada direktur dan mngevaluasi agar 
dapat menekan biaya-biaya ekspor. 
aa. Kepala Bagian Personalia 
Tugas dan tanggung jawab kepala bagian personalia adalah sebagai 
berikut. 
1) Menjalankan segala kegiatan yang berhubungan dengan 
kepegawaian dan sebagai penyedia informasi perusahaan. 
2) Menyeleksi pelamar yang sesuai kriteria perusahaan. 
3) Memberi petunjuk atau pengarahan untuk menempatkan karyawan 
yang dibutuhkan. 
4) Mengelola dan memantau absensi karyawan produksi. 
5) Mengelola dan mengurus hak cuti, kecelakaan kerja, seragam dan 
tunjangan lainnya. 
6) Mewakili perusahaan dengan instansi pemerintah atau lainnya 
dalam hubungannya dengan ketenagakerjaan. 
7) Membuat peraturan-peraturan untuk menjaga ketertiban dan 
kedisiplinan karyawan. 
8) Membuat perjanjian kerja dengan karyawan. 
9) Bertanggung jawab atas pembagian gaji karyawan bagian 
produksi. 
 
bb. Staf Pelatihan 
  Tugas dan tanggung jawab staf pelatihan adalah sebagai berikut. 
1) Mengadakan pelatihan karyawan bagian produksi. 
2) Mengkoordinasi karyawan produksi dalam pembagian lingkup 
kerja. 
3) Memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai tugas dan tanggung 
jawab karyawan produksi. 
4) Memberikan pengarahan kepada karyawan produksi terhadap 
peraturan kerja yang diterapkan perusahaan. 
 
4. Personalia 
a. Kepegawaian dan Kesejahteraan Karyawan 
Rincian kepegawaian PT Legenda Bintang Bola adalah 
sebagai berikut. 
1) Karyawan staf kantor, berjumlah 20 orang. 
2) Karyawan produksi tetap, berjumlah 133 orang. 
3) Karyawan produksi musiman, berjumlah 45 orang. 
b. Kesejahteraan Karyawan 
Kesejahteraan karyawan pada PT Legenda Bintang Bola 
sangat diperhatikan oleh perusahaan. Hal ini bertujuan agar karyawan 
dapat bekerja lebih baik lagi. Penggajian nya sesuai UMR yang 
berlaku di Kabupaten Karanganyar. Penggajian untuk karyawan 
bagian produksi dilakukan setiap semingu sekali. sedangkan 
pembayaran gaji staf dilakukan setiap bulan. Karyawan PT Legenda 
Bintang Bola mendapatkan cuti, libur pada hari sabtu dan minggu 
serta hari besar atau hari peringatan nasional lainnya. Selain itu, 
karyawan  juga mendapatkan jaminan kesehatan dan keselamatan. 
c. Seleksi Tenaga Kerja 
 PT. Legenda Bintang Bola telah menetapkan seleksi tenaga 
kerja terlebih dahulu untuk mendapatkan tenaga kerja yang 
berkualitas. Proses seleksi ini merupakan usaha untuk memilih 
diantara sekian banyak calon tenaga kerja yang memenuhi syarat. Ada 
dua hal penting yang harus dilakukan yaitu penentuan jenis tenaga 
kerja dan penentuan jumlah tenaga kerja.  
 Penentuan jenis tenaga kerja yang meliputi penetapan 
persyaratan yang harus dipenuhi antara lain; 
1) batas minimum-maksimum usia, 
2) pendidikan minimal yang dimiliki, 
3) nilai rata-rata 7, 
4) pengalaman kerja yang diperoleh, 
5) bidang keahlian yang dimiliki, dan 
6) keterampilan lain yang dimiliki. 
  Penentuan jumlah tenaga kerja meliputi 2 hal pokok yaitu; 
1) analisis beban kerja yang meliputi peramalan penjualan, 
penyusunan jadwal waktu kerja dan penentuan jumlah tenaga 
kerja yang diperlukan, 
2) analisis tenaga kerja untuk menghitung jumlah tenaga kerja yang 
sesungguhnya dapat tersedia dalam satu periode tertentu. 
d. Peraturan Keselamatan Kerja 
PT. Legenda Bintang Bola memperhatikan keselamatan 
karyawan dalam bekerja dengan membuat peraturan sebagai berikut. 
1) Setiap pekerja harus waspada dalam menjalani tugasnya. 
2) Sebelum dan sesudah kerja para karyawan harus meneliti terlebih 
dahulu peralatan yang digunakan. 
3) Memakai peralatan dan perlengkapan yang sudah tersedia. 
4) Melarang pemakaian dan penggunaan peralatan parusahaan di luar 
jam kerja. 
e. Penerapan Jam Kerja 
 Penerapan jam kerja relatif standar, diadakan jam kerja lembur 
jika masih diperlukan. Jam kerja kurang lebih 8 jam setiap hari. PT 
Legenda bintang Bola menetapkan jam kerja sebagai berikut. 
1) Hari senin sampai kamis mulai pukul 07.00 sampai dengan 11.30, 
istirahat satu jam dan dimulai lagi pukul 12.30 sampai dengan 
pukul 16.00.  
2) Hari jumat mulai pukul 07.00 sampai dengan 11.30, istirahat satu 
setengah jam dan dimulai bekerja lagi pukul 13.00 sampai dengan 
pukul 16.00 . 
3) Hari sabtu, minggu, dan hari besar libur.  
 
5. Perkembangan di Bidang Produksi 
Jenis produk yang dihasilkan PT Legenda Bintang Bola antara lain; 
a. Flooring T & G (lantai kayu) 
 Flooring T & G merupakan produk utama dari perusahaan ini. 
Proses pemasangan fooring T & G menggunakan paku. Produk jenis 
ini mempunyai ukuran panjang 182 cm x 90 cm x 1,5 cm dan 
bersambung-sambung antar sisi nya. 
b. Lamparquet (flooring tipis) 
Lamparquet atau biasa dikenal dengan flooring tipis 
merupakan lantai kayu yang dipasang seperti tegel dan menggunakan 
lem dalam proses pemasangannya. Bentuk flooring ini kecil-kecil 
dengan ukuran panjang 30cm dan lebar 5 cm. 
c. Laminating flooring 
  Laminating flooring merupakan lantai kayu yang dibuat dari 
pengolahan kembali kayu-kayu limbah atau kayu flooring yang telah 
rusak atau cacat. 
 Pada lines produksi flooring sudah memiliki mesin yang sangat 
lengkap dan tenaga kerja yang berdedikasi lebih dari 140 orang. PT Legenda 
Bintang Bola dapat memproduksi sekitar 300 m3 (15 container 20 feet) setiap 
bulan dan di ekspor ke negara-negara di Asia dan Eropa. 
Dalam perkembangannya pada tahun 2000, PT Legenda Bintang Bola 
membuka lines produksi garden furniture dengan Ijin Usaha Nomor : 
625/KDPP.11.3/2.1/XII/2000 tertanggal 22 Desember 2000 berlokasi di Jalan 
raya Solo Purwodadi Km 11.5 Kalioso Gondangrejo Karanganyar. Lines 
produksi garden furniture ini menempati area indusri seluas 6835 m3 dan 
juga telah memiliki mesin produksi garden furniture yang sangat lengkap 
termasuk unit pengering kayu sebanyak 7 kamar dengan kapasitas muatan 
total 150 m3. Kapasitas produksi garden furniture sekitar 250 m3 (13 
container high cube) setiap bulan dan di ekspor ke negara-negara di Eropa 
dan Australia. 
Bahan baku kayu yang dipergunakan untuk produksi flooring 
diantaranya kempas, merbau, akasia, sono, jati, dsb. Sedang untuk garden 
furniture terbatas hanya merbau saja, namun demikian tak tertutup 
kemungkinan menggunakan jenis kayu lain sesuai permintaan buyer asalkan 
tersedia cukup supply bahan dan mudah diperoleh secara legal. 
a. Kayu Jati 
Kayu jati ini merupakan kayu yang tidak asing lagi. Jenis kayu 
ini sangat diminati dan digemari sehingga harganya sangat mahal. 
Ciri-ciri kayu jati adalah; 
1) tekstur seratnya halus, memiliki satu khas motif dan corak, 
2) kayunya sangat kuat, 
3) kualitasnya baik dan tahan dengan cuaca, dan 
4) warnanya merah kuning kecoklatan. 
b. Kayu Kempas 
Kayu kempas merupakan jenis kayu yang mungkin kurang 
diminati di masyarakat Indonesia. Kayu jenis ini tidak cocok untuk 
bangunan rumah, tetapi sangat bagus untuk lantai kayu. Ciri-ciri kayu 
kempas adalah; 
1) tekstur seratnya halus dan memiliki satu corak khusus, 
2) kayunya kuat tapi kasar untuk diraba walaupun sudah diasah, 
3) kualitas baik, tetapi kurang tahan terhadap air, dan 
4) warna utamanya merah dan kuning. 
c. Kayu Merbau 
Kayu merbau merupakan jenis kayu yang diminati di kalangan 
masyarakat. Kayu ini kebanyakan digunakan untuk bantalan rel kereta 
api karena kayunya sangat kuat dan keras. Ciri-ciri kayu merbau 
adalah; 
1) tekstur seratnya kasar dan memiliki satu corak lurus, 
2) seratnya mempunyai bintik kuning, 
3) kualitasnya cukup baik, dan 
4) bau debunya sangat khas. 
d. Kayu Sonokeling 
 Kayu sonokeling merupakan jenis kayu yang kurang diminati 
oleh masyarakat Indonesia. Ciri- ciri kayu sonokeling adalah: 
1) tekstur seratnya halus dan memiliki corak yang khusus, 
2) seratnya memiliki warna coklat tua, 
3) bau debunya sangat khas, dan 
4) kayu ini sangat cocok dipakai untuk lantai kayu. 
 
6. Pemasaran Produk 
PT Legenda Bintang Bola telah memasarkan produknya ke berbagai 
negara-negara di Asia, Eropa, dan Australia. Tetapi pesanan paling banyak 
adalah dari negara Jepang. Pemasaran dilakukan dengan cara mencari order 
lewat broker atau melakukan promosi melalui internet. Pengiriman produk 
menggunakan jasa perusahaan ekspedisi. 
 
7. Kebijakan Akuntansi 
a. Permodalan 
Sesuai dengan akta perubahan terakhir, modal yang telah 
dikeluarkan oleh perseroan berjumlah Rp 1.507.000.000,- (satu milyar 
lima ratus tujuh juta) terbagi atas 1.507 (seribu lima ratus tujuh) 
lembar saham masing-masing bernilai nominal Rp 1.000.000,-(satu 
juta rupiah). Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan oleh 
pemegang saham seperti dalam tabel berikut. 
Tabel II.I Tabel Pemegang Saham, Jumlah Saham dan Modal 
Disetor pada PT Legenda Bintang Bola 
Pemegang Saham Lembar Saham Jumlah Disetor 
Tn.Wong Tung Sen 
Tn.Wong Kim Nie 
Tn.Wong Thjiu Sien 
1.357 Saham 
50      Saham 
100    Saham 
Rp 1.357.000.000,- 
Rp      50.000.000,- 
Rp    100.000.000,- 
Jumlah 1.507 Saham Rp 1.507.000.000,- 






b. Dasar Penyusunan Laporan 
 Laporan disusun atas dasar accrual dengan konsep harga 
perolehan historis (historical cost). Laporan disajikan dalam satuan 
mata uang rupiah. 
c. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
 Pendapatan dari penjualan diakui berdasarkan termin 
penjualan yang telah dilaksanakan. Beban diakui dengan masa 
manfaatnya (accrual basis). 
d. Piutang Usaha 
Perusahaan tidak membentuk cadangan kerugian piutang 
akibat adanya kemungkinan sejumlah piutang yang tak tertagih, 
apabila timbul piutang yang tak tertagih, maka akan dibebankan 
dalam laba (rugi) periode berjalan. 
e. Persediaan 
Persediaan barang dagangan dicatat berdasarkan harga 
perolehan dan dinilai dengan metode rata-rata. 
f. Aktiva Tetap 
Sesuai dengan kebijakan perusahaan, aktiva tetap dicatat 
berdasarkan harga perolehan aktiva tetap yang besangkutan. Dalam 
harga perolehan aktiva tersebut sudah termasuk biaya-biaya yang 
melekat pada aktiva tersebut. Aktiva tetap dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus (straight line method) dengan 
taksiran umur ekonomis dan tarif penyusutan seperti dalam tabel 
berikut. 
Tabel II.2 Tarif Penyusutan dan Umur Ekonomis Aktiva Tetap 
PT Legenda Bintang Bola 
Jenis Tarif Umur ekonomis 
Bangunan 5% 20 tahun 
Mesin dan peralatan 10% 10 tahun 
Kendaraan 10% 10 tahun 
   Sumber: PT Legenda Bintang Bola 
 
 
 Pengeluaran untuk pemeliharan aktiva tetap diakui sebagai 
beban pemeliharaan periode yang bersangkutan. Pengeluaran akan 
diakui sebagai penambahan aktiva tetap (capital expenditure), apabila 
memenuhi tiga kriteria sebagai berikut. 
1) Menambah taksiran umur ekonomis aktiva tetap yang 
bersangkutan. 
2) Menambah kuantitas unit yang dihasilkan. 
3) Menambah kualitas produk yang dihasilkan. 
g. Biaya pra Operasi 
 Semua biaya yang timbul sejak awal berdirinya perusahaan 
(masa percobaan produksi) sampai saat dimulainya operasi komersil 
perusahaan diperlakukan sebagai biaya pra operasi. Biaya pra operasi 
akan diamortisasikan dengan menggunakan metode garis lurus 
(straight line) selama 5 tahun. 
 
h. Transaksi dalam Mata Uang Asing 
Perusahaan melakukan pencatatan dalam mata uang rupiah. 
Transaksi-transaksi yang berhubungan dengan mata uang asing dicatat 
sesuai dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. Pos 
aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing dilaporkan dalam mata 
uang rupiah dengan menggunakan kurs tanggal neraca. Selisih kurs 
yang terjadi antara tanggal transaksi dan tanggal penyelesaian akan 
dikreditkan atau dibebankan pada laba (rugi) periode berjalan. 
 
B. LATAR BELAKANG  
      Dewasa ini kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh 
kemampuannya untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing memerlukan 
strategi yang dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang yang ada serta 
menutup kelemahan dan meminimalisasi hambatan bisnis yang dihadapi. 
Semua itu dapat dilakukan apabila manajemen mampu melakukan pengambilan 
keputusan yang didasarkan pada masukan-masukan yang objektif. Diantara 
sekian banyak faktor yang menjadi masukan manajemen dalam pengambilan 
keputusan adalah masukan yang berasal dari sistem informasi akuntansi. 
 Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk 
melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan (Cole dalam 
Baridwan, 1996:1). Dalam suatu perusahaan dibutuhkan berbagai sistem yang 
digunakan untuk mendukung aktivitas yang dilakukan perusahaan. Salah satu 
sistem yang diharapkan dapat menunjang keberhasilan perusahaan adalah 
sistem penjualan. 
      PT Legenda Bintang Bola (LBb) yang terletak di Jl. Raya Solo 
Purwodadi Km 5.7 Gondangrejo Karanganyar, merupakan salah satu 
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang ekspor flooring dan 
furniture. Semua penjualan produknya diekspor, jadi PT Legenda Bintang Bola 
tidak melayani penjualan lokal. Daerah pemasarannya meliputi Jepang, Eropa 
dan Australia. PT Legenda Bintang Bola terkadang masih menghadapi kendala 
dalam melakukan penjualan ekspornya yaitu keterlambatan dalam pengiriman 
barang. Hal ini mengakibatkan terjadi keluhan bahkan denda dari buyer. Selain 
itu, saat ini semakin sulit mencari buyer baru dikarenakan hampir semua buyer 
(pembeli) dari negara-negara Amerika dan Eropa meminta sertifikat kayu agar 
pembelian bahan baku bisa dilacak, sedangkan PT Legenda Bintang Bola 
masih dalam proses sertifikasi. 
      PT Legenda Bintang Bola (LBb) belum mempunyai desain sistem 
penjualan ekspor secara tertulis, padahal sudah melakukan ekspor secara rutin 
bahkan sudah mempunyai pelanggan tetap. Oleh sebab itu perlu dibentuk 
desain sistem penjualan ekspor secara tertulis yang dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam proses penjualan ekspor untuk masa-masa yang akan datang. 
      Kegiatan ekspor merupakan kegiatan utama perusahaan untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, tetapi dalam pelaksanaannya masih 
terdapat kendala-kendala yang berakibat penjualan ekspor kurang berjalan 
lancar, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem penjualan ekspor. 
Evaluasi ini diharapkan agar perencanaan dan pelaksanaan sistem penjualan 
ekspor pada PT Legenda Bintang Bola (LBb) menjadi lebih baik pada masa-
masa yang akan datang. Selain itu dengan adanya evaluasi maka dapat 
diketahui apakah sistem penjualan ekspor PT Legenda Bintang Bola sudah 
efektif dan efisien yaitu sistem yang dapat mencapai tujuan yang tepat 
mengenai sasaran dengan biaya yang minim. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk menyusun tugas akhir dengan judul “EVALUASI SISTEM 
PENJUALAN EKSPOR PADA PT LEGENDA BINTANG BOLA (LBb)”. 
   
C. PERUMUSAN MASALAH 
 Dalam menyusun laporan tugas akhir ini, penulis mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana penerapan sistem penjualan ekspor pada PT Legenda Bintang 
Bola? 
2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi PT Legenda Binang Bola dalam 
melakukan penjualan ekspor? 
3. Apa saja kelemahan dan kelebihan dari sistem penjualan ekspor pada PT 






D. TUJUAN PENELITIAN 
Atas dasar latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah penerapan sistem penjualan ekspor pada PT 
Legenda Bintang Bola sudah efektif dan efisien. 
2. Untuk memberikan gambaran tertulis tentang sistem penjualan ekspor pada 
PT Legenda Bintang Bola.  
3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi PT Legenda Bintang 
Bola dalam melakukan penjualan ekspor dan memberikan masukan untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut. 
4. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem penjualan ekspor pada 
PT Legenda Bintang Bola. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Penulisan laporan Tugas Akhir yang dilakukan melalui tinjauan 
perusahaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Perusahaan 
Tugas ahkir ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
usulan bagi perusahaan dalam mengevaluasi sistem penjualan ekspor yang 
diterapkan pada PT Legenda Bintang Bola. 
2. Pembaca 
   Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan dapat dijadikan sumber atau bahan perbandingan bagi 
penelitian selanjutnya. Selain itu, tugas akhir ini dapat dijadikan sumbangan 























ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh 
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi dari perusahaan. Prosedur 
adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerical), biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disususn untuk menjamin 
adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang 
sering terjadi (Cole  dalam Baridwan,1996:3). 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah 
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2008:5). 
 Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem 
terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan 
klerikel. Kegiatan klerikel yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mencatat 





2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha 
suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik 
dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk 
mengawasi usahanya, dan bagi pihak lain yang berkepentingan seperti 
pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai 
hasil operasi (Stettler dalam Baridwan, 1996:4). Sistem Informasi Akuntansi 
menyediakan informasi akuntansi yang dibutuhkan manajemen untuk 
pengambilan keputusan agar memungkinkan mereka mengalokasikan 
berbagai sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien. Penyusunan 
sistem akuntansi untuk suatu perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa 
faktor yang penting. Faktor-faktor itu adalah sebagai berikut. 
a. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip cepat yaitu 
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang 
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan, dan 
dengan kualitas yang sesuai. 
b. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip aman yang 
berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga 
keamanan harta milik perusahaan. Untuk dapat menjaga keamanan 
harta milik perusahaan maka sistem akuntansi harus disusun dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern. 
c. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah yang 
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus 
dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal.  
Ketiga faktor di atas harus dipertimbangkan bersama-sama pada 
waktu menyusun sistem akuntansi perusahaan sehingga tidak sampai terjadi 
adanya salah satu faktor yang ditinggalkan (Baridwan, 1996:7). 
Menurut Mulyadi (2008:3) sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Dari pengertian Sistem Akuntansi di atas maka unsur pokok Sistem 
Akuntansi yang sebagaimana diuraikan Mulyadi (2008:3) adalah: 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 
Karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi 
direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir juga sering 
disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk 
mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 
b. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 
data lainya. Sumber dari pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir. 
Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan 
menurut penggolongannya yang sesuai dengan informasi yang akan 
disajikan dalam laporan keuangan. 
c. Buku Besar (general ledger) 
 Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan 
unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 
Rekening buku besar ini disatu pihak dapat dipandang sebagai wadah 
untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang 
pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan 
keuangan. 
d. Buku Pembantu 
Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu 
yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu 
dalam buku besar. 
e. Laporan 
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan yang 
dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang 
ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, 
laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang 
akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualanya. Laporan 
berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan 
dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar monitor 
komputer. 
 
3. Pengertian Ekspor 
Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki 
kepada bangsa lain atau negara asing, dengan mengharapkan pembayaran 
dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa 
asing (Amir, 2004:1). 
Berdasarkan UU Kepabeaan No. 10 th. 1995, pengertian ekspor 
adalah mengeluarkan barang dari wilayah pabean Indonesia. Sedangkan yang 
dimaksud dengan eksportir adalah setiap perusahaan atau perorangan yang 
melakukan kegiatan ekspor. Pengertian ekspor secara umum adalah kegiatan 
badan usaha atau perorangan untuk melakukan penjualan barang/jasa ke luar 
negeri. Keuntungan yang mungkin diperoleh dengan mengekspor adalah 
sebagai berikut. 
a. Pasar luar negeri jauh lebih besar dibanding dengan pasar domestik. 
b. Peralatan produksi yang ada seperti mesin-mesin, perkakas dan alat 
produksi lainnya dapat dimanfaatkan secara optimal. 
c. Pasar ekspor dapat mengurangi resiko turunnya turnover (omset) karena 
ada keseimbangan antara pasar domestik dengan pasar ekspor. 
d. Nilai yang diperoleh lebih besar dari pada dijual lokal. 
 
 
4. Problema dan kendala-kendala ekspor 
Setiap kali melakukan transaksi, pada dasarnya para ekportir 
menghadapi lima masalah pokok. Kelima masalah itu adalah masalah 
produksi, masalah pemasaran, masalah penanganan ekspor, masalah fasilitas, 
dan masalah kendala (Amir, 2004:75). 
a. Masalah Produksi 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masalah produksi, 
antara lain: 
1) Desain 
 Desain, tipe, atau model dari komoditi yang akan diekspor 
harus sesuai dengan perkiraan “selera” calon pembeli. Untuk 
mengetahui selera calon pembeli, harus dilakukan penelitian 
sederhana, misalnya dengan mengamati berbagai gambar atau model 
yang terdapat dalam majalah atau brosur terdahulu. 
2) Kapasitas Produksi 
 Banyak orang mengira bahwa masalah ekspor yang rumit 
adalah pemasaran. Namun, fakta sering menunjukkan keadaan yang 
berbeda. Banyak pesanan atau order telah ditempatkan kepada 
eksportir, tetapi ternyata mereka tidak mampu memenuhi pesanan itu 




3) Mutu Komoditi 
 Seringkali eksportir mengirimkan barang contoh (commercial 
sample) dengan mutu yang lumayan, namun setelah pesanan diterima, 
barang yang dikirim tidak sesuai dengan mutu barang contoh. 
Akibatnya timbul masalah tuntutan ganti rugi (claim) dari buyer.  
b. Masalah Pemasaran 
Produksi yang berlimpah tidak akan ada artinya kalau tidak ada 
pembeli. Tetapi menemukan pembeli juga bukanlah pekerjaan yang 
mudah, mengingat saat ini persaingan global semakin ketat. Setiap 
eksportir dituntut untuk cerdas dalam menentukan pasar atau menentukan 
calon pembeli selain itu eksportir harus bisa menentukan saluran 
pemasaran (marketing channel) yang tepat. 
c. Masalah Penanganan Ekspor 
Masalah penanganan ekspor adalah segala urusan yang 
berhubungan dengan “pemberangkatan” (despatch of the goods) yang 
menyangkut urusan fisik, maupun urusan sertifikasi atau dokumentasi 
yang diperlukan. 
d. Masalah Fasilitas Ekspor 
Daya saing suatu komoditi ditentukan oleh faktor langsung dan 
faktor tidak langsung. Faktor langsung diantaranya adalah mutu komoditi, 
harga, waktu penyerahan, intensitas promosi, saluran pemasaran, dan 
layanan purna jual. Sedangkan faktor tidak langsung misalnya fasilitas 
ekspor dan subsidi pemerintah. Fasilitas ekspor misalnya kredit ekspor 
berbunga rendah, subsidi dalam bentuk sertifikat ekspor, dan fasilitas 
pengembalian bea masuk impor. 
e. Masalah Kendala Ekspor 
Kendala ekspor adalah semua hal yang menghalangi kelancaran 
ekspor, baik yang bersumber dari dalam negeri sendiri maupun yang 
sengaja diadakan oleh negara pengimpor. 
Menurut Amir (2005:46) kegagalan dalam mengatasi salah satu 
masalah-masalah diatas dapat menggagalkan rencana ekspor yang telah 
dibuat. Kekurangsempurnaan dalam mempersiapkan barang-barang yang 
akan dikirim ke luar negeri, pasti akan membawa konsekuensi yang tidak 
diharapkan. Di samping merupakan kegagalan dalam usaha mendapatkan 
devisa juga akan menjatuhkan nama baik sebagai eksportir maupun sebagai 
negara produsen. Kurang mampunya eksportir dalam menanggulangi 
persoalan tersebut dapat menimbulkan akibat sebagai berikut. 
a. Pengiriman barang terlambat (delay in shipment) yang mungkin 
disebabkan oleh: 
1) kesulitan angkutan darat, 
2) kesulitan angkutan laut, 
3) kesulitan dalam hal peraturan pemerintah,dan 
4) ketidakberesan administrasi perusahaan. 
b. Barang sama sekali tidak dapat dikirim (non-delivery) yang mungkin 
disebabkan oleh: 
1) masalah produksi, 
2) kesulitan dalam pembiayaan,dan 
3) kesulitan dalam pengumpulan.  
c. Mutu yang tidak sesuai dalam arti kata lebih rendah dari yang telah 
dimufakati semula (lower grade quality) yang mungkin disebabkan: 
1) masalah sortasi dan up grading, 
2) masalah pergudangan dan pengepakan yang tidak sempurna. 
d. Kekurangan berat timbangan (short weight) yang dapat disebabkan 
karena: 
1) kekurangan peralatan pergudangan dan ketidaksempurnaan 
pengepakan, 
2) kericuhan dalam administrasi perusahaan,dan 
3) kekurangtelitian pejabat yang ditugaskan melakukan penimbangan. 
e. Pengepakan yang tidak memenuhi syarat (improperpacking) sebagai 
akibat dari kurang diperhatikannya syarat-syarat pengepakan barang 
untuk ekspor, yang juga menjadi persoalan pengepakan dan pergudangan. 
f. Keterlambatan dalam pengiriman shipping documents (unsmoothly flow 
of documents) yang disebabkan oleh : 
1) ketidakberesan dalam administrasi perusahaan,dan 
2) birokratisme dalam pelaksanaan prosedur dan peraturan pemerintah. 
 
5. Sistem Penjualan Tunai 
Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 
mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu 
sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang 
diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan 
transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan (Mulyadi, 
2008:455). 
a. Fungsi yang Terkait 
1) Fungsi Penjualan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, 
mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut 
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke 
fungsi kas. 
2) Fungsi Kas 
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli. 
3) Fungsi Gudang 
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan 
oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi 
pengiriman.  
4) Fungsi Pengiriman 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. 
5) Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan 
dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 
 
 b. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah: 
1) Faktur Penjualan Tunai 
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi 
yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. 
Faktur penjualan tunai diisi oleh fungsi penjualan yang berfungsi 
sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan 
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjualan ke 
jurnal penjualan. 
2) Pita Register Kas (Cash Register Tape)  
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara 
mengoperasikan mesin register kas (cash register). Pita register kas 
ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas 
dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang 
dicatat dalam jurnal penjualan.  
3) Credit Card Sales Slip 
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang 
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan (disebut 
merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahaan yang 
menjual barang dan jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan 
berfungsi sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bank yang 
mengeluarkan kartu kredit, untuk transaksi penjualan yang telah 
dilakukan kepada pemegang kartu kredit. 
4) Bill of Lading 
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari 
perusahaan penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi penerimaan dalam penjualan 
COD yang penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaan 
angkutan umum. 
5) Faktur Penjualan COD 
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. 
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada pelanggan 
melalui bagian angkutan perusahaan, kantor pos, atau perusahaan 
angkutan umum dan dimintakan tanda tangan penerimaan barang dari 
pelanggan sebagai bukti telah diterimanya barang oleh pelanggan. 
Tembusan faktur penjualan COD digunakan oleh perusahaan untuk 
menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan 
barang yang dipesan oleh pelanggan. 
6) Bukti Setor Bank 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran 
kas bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi 
akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber 
untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai ke 
dalam jurnal penerimaan kas. 
7) Rekap Harga Pokok Penjualan 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode. 
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen 
pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah: 
1) Jurnal Penjualan 
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 
meringkas data penjualan.  
2) Jurnal Penerimaan Kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari 
penjualan tunai. 
3) Jurnal Umum 
Jurnal umum digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga 
pokok produk yang dijual. 
4) Kartu Persediaan  
Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mengawasi 
mutasi dan persediaan barang digudang. 
5) Kartu gudang 
Kartu gudang digunakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi 
dan persediaan barang yang disimpan di gudang. 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan tunai 
adalah : 
1) Prosedur order penjualan  
 Fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan membuat faktur 
penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan 
pembayaran ke fungsi kas. 
2) Prosedur penerimaan kas 
 Fungsi kas menerima pembayaran dari pembeli dan memberikan 
tanda pembayaran berupa pita register kas ke pembeli untuk 
mengambil barang ke fungsi pengiriman. 
3) Prosedur penyerahan barang 
 Fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli. 
4) Prosedur pencatatan penjualan tunai 
 Fungsi akuntansi mencatat transaksi penjualan tunai ke jurnal 
penerimaan kas dn mencatat berkurangnya persediaan barang yang 
dijual ke kartu persediaan.  
5) Prosedur penyetoran kas ke bank 
 Fungsi kas menyetorkan kas ke bank dalam jumlah penuh. 
6) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
 Fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke jurnal penerimaan kas 
berdasarkan bukto setor bank dari bank melalui fungsi kas.  
 
7) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
 Fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok penjualan dan 
membuat bukti memorial untuk mencatat harga pokok penjualan ke 
jurnal umum. 
 
6. Sistem Penjualan Ekspor 
Penjualan ekspor tidak jauh berbeda dengan penjualan biasa, yang 
membedakan adalah pembelinya berada diluar negeri dan dokumen-dokumen 
yang digunakan dalam transaksi ekspor. Terjadinya transaksi ekspor menurut 
Wahyu (2007:11) pada umumnya melalui lima tahapan yaitu offer, order, 
follow up order, shipment, dan payment. 
a. Offer (promosi, korespondensi, dan negosiasi) 
1) Menawarkan produk yang dijual melalui bebagai media, seperti iklan 
di internet, publikasi BPEN (Badan Pengembangan Ekspor Nasional), 
pameran dagang, atau kontak langsung dengan buyer. 
2) Mengirimkan katalog produk dan company profile kepada calon 
buyer. 
3) Melakukan negosiasi dasar mengenai kalkulasi harga, kapasitas 
produk, pengiriman barang, dan pembayaran. 
b. Order 
1) Setelah terjadi kesepakatan dengan buyer, eksportir melakukan 
konfirmasi order kepada buyer. 
2) Membuat dokumen sales contract.   
c. Follow up Order 
1) Letter of Credit dibuka oleh buyer berdasarkan sales contract yang 
sudah disepakati melalui opening bank. 
2) Bagian marketing melakukan instruksi ke bagian produksi sesuai 
order yang diminta buyer. 
d. Shipment 
 Shipment dilakukan jika semua tahap sampai follow up order selesai. 
1) Mengecek kembali apakah semua hasil produksi sudah sesuai 
pesanan. 
2) Mengecek kembali apakah semua permintaan yang tercantum dalam 
L/C atau sales contract sudah dipenuhi atau belum. 
3) Membuat dokumen ekspor seperti invoice, packing list, dan dokumen 
lain. 
4) Melakukan pemesanan kapal dan kontainer (shipping instruction) 
5) Mengurus Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) ke bea cukai dan 
mendapatkan Persetujuan Ekspor (PE). 
6) Setelah barang dikapalkan, eksportir akan mendapat Bill of Lading 
(B/L) yang diterbitkan oleh Shipping Line. 






Melakukan negosiasi ke bank yang ditunjuk untuk penyelesaian 
pembayaran dengan menggunakan dokumen ekspor yang dipersyaratkan 
dalam L/C. 
  Menurut Amir (2005:217) dokumen-dokumen ekspor dapat dibedakan 
atau dimasukkan dalam kelompok sebagai berikut. 
a. Dokumen Induk 
Dokumen induk adalah dokumen inti yang dikeluarkan oleh 
Badan Pelaksana Utama Perdagangan Internasional, yang fungsinya 
sebagai alat pembuktian realisasi suatu transaksi. Yang termasuk dalam 
dokumen induk adalah: 
1) Faktur Perdagangan 
 Faktur perdagangan adalah suatu nota perhitungan yang dibuat 
oleh ekportir untuk importir. Dokumen ini berisi mengenai jumlah 
barang, harga satuan, harga total, dan perhitungan pembayaran. 
2) Letter of Credit (L/C) 
 Letter of Credit (L/C) adalah surat kredit yang dikeluarkan 
oleh bank devisa atas permintaan importir, yang memberi hak kepada 
eksportir menarik wesel atas importir bersangkutan untuk sejumlah 
uang yang disebut dalam surat kredit itu.   
3) Bill of Lading 
 Bill of Lading (B/L) adalah suatu tanda terima penyerahan 
barang yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda 
bukti pemilikan atas barang yang telah dimuat diatas kapal laut oleh 
eksportir untuk diserahkan kepada importir. 
4) Polis Asuransi 
 Polis asuransi adalah surat bukti pertanggungan yang 
dikeluarkan maskapai asuransi atas permintaan eksportir maupun 
importir untuk menjamin keselamatan atas barang yang dikirim dari 
aneka bencana dan kerusakan, dengan membayar premi.  
b. Dokumen Penunjang 
 Dokumen penunjang adalah dokumen yang dikeluarkan untuk 
memperkuat atau merinci keterangan yang terdapat dalam dokumen 
induk, terutama faktur perdagangan. Yang termasuk dokemun penunjang 
adalah:  
1) Packing List 
 Packing List adalah daftar yang berisi perincian lengkap 
mengenai jenis dan jumlah satuan dari barang yang terdapat dalam 
tiap peti atau total keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah yang 
tercantum dalam faktur perdagangan. 
2) Weight-Note 
 Weight note adalah suatu catatan yang berisi perincian berat 
dari tiap peti atau tiap kemasan yang biasanya menyebutkan berat 
kotor dan berat bersih dari tiap kemasan itu dan dihimpun menjadi 
satu daftar yang total keseluruhannya sama dengan total berat kotor 
dan total bersih yang tercantum dalam faktur perdagangan.  
3) Measurement-List 
 Measurement list atau daftar kubikasi adalah daftar yang berisi 
ukuran dan takaran dari tiap peti atau tiap kemasan yang biasanya 
menyebutkan voleme atau kubikasi dari tiap kemasan. 
4) Inspection Certificate atau Surveyor Report 
 Inspection Certificate atau Surveyor Report adalah suatu 
pernyataan (kadang kala di bawah sumpah) yang berisi keterangan 
mengenai mutu barang, jenis, jumlah, harga dan lain keterangan yang 
dibutuhkan, yang dikeluarkan oleh suatu badan usaha jasa yang 
independent atas permintaan eksportir ataupun instansi lain yang 
membutuhkan. 
5) Chemical-Analysis 
 Chemical Analysis adalah suatu pernyataan yang dikeluarkan 
oleh laboratorium kimia dari perusahaan sendiri, atau dari Badan 
Penelitian yang independent yang berisikan komposisi kimia dari 
suatu barang. 
6) Test Certificate 
 Test Certificate adalah pernyataan yang dibuat oleh 
laboratorium perusahaan atau balai penelitian yang independent yang 
menyatakan hasil uji coba atas suatu barang ataupun peralatan 
mengenai kekuatan, daya tahan, kapasitas dan konstruksinya. 
 
 
7) Manufacturer’s Certificate 
 Manufacturer’s certificate adalah surat pernyataan yang dibuat 
oleh produsen yang menyatakan bahwa barang tersebut adalah hasil 
produksinya yang membawa merk dagangannya (trade mark). 
8) Certificate of Origin (COO) 
Certificate of Origin atau Surat Keterangan Asal adalah surat 
pernyataan yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, biasanya 
Kamar Dagang ynag menyebutkan negara asal suatu barang. 
c. Dokumen Pembantu 
 Dokumen pembantu adalah dokumen yang diperlukan untuk 
membantu para pelaksana dalam menjalankan tugas follow up (tugas 
lanjutan). Yang termasuk dokumen pembantu adalah: 
1) Instruction-Manual 
 Instruction manual adalah keterangan terinci mengenai tata 
cara dan tata kerja suatu alat, termasuk uraian mengenai 
manufacturing process (proses produksi) dari suatu komoditi. 
2) Layout-Scheme 
 Layout scheme adalah gambar denah tata letak mesin dalam 
pabrik yang susunannya disesuaikan dengan urutan proses produksi 
dan bertujuan untuk memperoleh efisiensi dan produktifitas yang 
optimal pada saat berproduksi.  
 
 
3) Brochure atau Leaflet 
 Brochure atau leaflet adalah buku kecil yang berisi keterangan 
singkat mengenai suatu produk yang bertujuan memberikan informasi 
kepada konsumen tentang produk yang dijual. 
 
B. Pembahasan 
1. Sistem Penjualan Ekspor PT Legenda Bintang Bola 
 Penjualan ekspor pada PT Legenda Bintang Bola merupakan 
penjualan yang cara pembayarannya menggunakan sistem pembayaran L/C 
(Letter of Credit). L/C adalah suatu alat yang memungkinkan importir untuk 
melakukan pembayaran. L/C digunakan eksportir sebagai jaminan 
pembayaran atas barang-barang. 
a. Fungsi yang Terkait 
 Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan ekspor pada PT 
Legenda Bintang Bola adalah sebagai berikut. 
1) Bagian Marketing 
  Bagian marketing bertugas menerima order dari pembeli 
melalui broker/ makelar atau melalui promosi di internet, memberi 
balasan kepada buyer (pembeli) melalui faximile, membuat proforma 
packing list dan invoice, bertanggung jawab atas kontrak terhadap 
buyer, dan membuat surat kontrak berdasarkan persetujuan direktur. 
 
 
2) Bagian PPIC (Production Planning Internal Control) 
  Bagian PPIC membuat Surat Perintah Kerja (SPK) dan 
perencanaan produksi (production planning) berdasarkan surat 
kontrak dari bagian marketing, Kemudian menyebarkan SPK dan 
perencanaan produksi tersebut ke bagian-bagian yang membutuhkan. 
3) Bagian Produksi 
  Bagian produksi bertugas untuk memproduksi barang 
berdasarkan surat perintah kerja dan perencanaan produksi. Setelah 
barang selesai diproduksi, dibuatkan Laporan Hasil Produksi (LHP).  
Kemudian menyerahkan barang tersebut ke bagian gudang barang 
jadi. 
4) Bagian Gudang Barang Jadi 
  Bagian gudang barang jadi bertugas melaporkan jenis barang 
yang diproduksi, ukuran, kualitas dan kuantitas barang jadi ke kepala 
bagian PPIC. Bagian ini juga bertanggung jawab terhadap barang jadi 
yang akan dikirim sebelum dimasukkan ke kontainer. 
5) Bagian Penjualan 
  Bagian penjualan bertugas menjalankan prosedur ekspor mulai 
dari menghubungi forwarder untuk pemesanan kontainer sampai 
pembuatan dokumen-dokumen ekspor yang digunakan untuk 
keperluan ekspor. Bagian ini juga mengurusi prosedur penerimaan 
pembayaran dari buyer melalui advise bank. 
 
6) Bank 
  Bank bertugas untuk mengurusi pembayaran buyer yang 
dilakukan dengan sistem L/C (Letter of Credit). Bank akan meneliti 
dengan saksama semua dokumen yang diminta dalam syarat-syarat 
L/C. Bila semua cocok, baik jumlah, jenis, maupun uraian 
sebagaimana yang dituntut oleh L/C, maka bank akan membayarkan 
sejumlah yang ditagih dari dana L/C yang tersedia.  
7) Bagian Akuntansi 
  Bagian akuntansi bertugas membuat bukti bank masuk dan 
mencatat penerimaan pembayaran atas penjualan ekspor ke jurnal 
penerimaan kas berdasarkan bukti bank masuk. Apabila terdapat 
piutang L/C, bagian akuntansi akan merekap piutang-piutang L/C 
tersebut setiap bulannya ke bukti memorial dan mencatat penjualan 
ekspor tersebut ke jurnal penjualan. 
b. Dokumen yang Digunakan 
 Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor PT 
Legenda Bintang Bola adalah sebagai berikut. 
1) Surat Kontrak 
  Surat kontrak adalah surat kesepakatan antara eksportir dan 
importir untuk melakukan perdagangan barang sesuai persyaratan 
yang disepakati bersama. 
 
 
2) Perencanaan Produksi 
 Perencanaan produksi adalah dokumen yang dibuat bagian 
PPIC berdasarkan surat kontrak dari buyer yang didalamnya terdapat 
rencana penyediaan material dan rencana stuffing.  
3) Surat Perintah Kerja 
  Surat perintah kerja adalah dokumen yang dibuat oleh bagian 
PPIC berdasarkan surat kontrak dari buyer yang didalamnya terdapat 
rincian barang-barang yang dipesan oleh buyer. Surat perintah kerja 
juga digunakan sebagai surat perintah produksi barang yang ditujukan 
ke bagian mesin produksi. 
4) Proforma Invoice dan Packing List 
  Proforma invoice dan packing list adalah dokumen semacam 
invoice dan packing list yang digunakan untuk melakukan negosiasi 
awal dengan calon buyer. 
5) Invoice 
  Invoice adalah dokumen yang berisi rincian barang dan harga 
barang yang dipesan oleh buyer. 
6) Packing List 
 Packing List adalah daftar yang berisi perincian lengkap 
mengenai jenis dan jumlah satuan dari barang yang terdapat dalam 
tiap peti atau total keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah yang 
tercantum dalam invoice. 
 
7) Endorsement 
  Endorsement adalah surat pengesahan yang dikeluarkan Badan 
Revitalisasi Industri Kehutanan (BRIK) untuk ekspor produk industri 
kehutanan. 
8) PPBE (Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor) 
 PPBE adalah dokumen yang dibuat oleh bagian penjualan 
yang ditujukan kepada independent surveyor untuk meminta 
pemeriksaan barang ekspor sebelum masuk ke kontainer.. 
9) ETPIK (Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan) 
 ETPIK merupakan salah satu syarat bagi perusahaan industri 
kehutanan untuk bisa mengekspor produk kayunya. Syarat 
mendapatkan ETPIK, harus terdaftar dalam BRIK (Badan Revitalisasi 
Industri Kehutanan). 
10) Gambar Produk 
 Gambar produk adalah suatu dokumen yang berisi gambar 
bentuk produk, lengkap dengan ukurannya. Dokumen ini dibuat oleh 
bagian penjualan untuk pengajuan pemeriksaan barang ke Sucofindo. 
11) Laporan Surveyor 
 Laporan surveyor adalah suatu pernyataan (kadang kala di 
bawah sumpah) yang berisi keterangan mengenai mutu barang, jenis, 
jumlah, harga dan lain keterangan yang dibutuhkan, yang dikeluarkan 
oleh independent surveyor (Sucofindo) atas permintaan eksportir. 
 
12) Nota Kredit 
 Nota kredit adalah bukti transfer pembayaran atas penjualan 
ekspor dari advise bank ke rekening perusahaan. 
13) Laporan Hasil Produksi 
 Laporan Hasil Produksi (LHP) adalah catatan yang dibuat oleh 
bagian produksi yang berisi tentang total harga produk yang dijual 
atau total jumlah persediaan selama periode akuntansi tertentu. 
14) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
 Pemberitahuan Ekspor Barang adalah dokumen pemberitahuan 
ekspor barang untuk mendapatkan persetujuan ekspor dari bea cukai. 
15) Persetujuan Ekspor (PE) 
 Persetujuan Ekspor adalah dokumen persetujuan untuk ekspor 
barang yang berisi keterangan sesuai dengan PEB. Pembuatan 
dokumen PE  melalui jasa forwarder. 
16) Bill of Lading (B/L) 
 Bill of Lading (B/L) adalah dokumen yang diterbitkan oleh 
perusahaan pelayaran yang ditujukan kepada perusahaan. B/L berisi 






17) Certificate of Origin (COO) 
 Certificate of Origin adalah dokumen yang berupa surat 
keterangan yang menyatakan asal barang yang diekspor. COO 
diperoleh dari Dinas Perindag melalui jasa forwarder. 
18) Certiificate of Fumigation 
  Certiificate of Fumigation adalah dokumen yang dikeluarkan 
perusahaan fumigator yang menyatakan bahwa barang ekspor dalam 
kontainer telah dilakukan sentralisasi, sehingga dalam kondisi bersih 
dan terhindar dari jasad renik.  
19) Letter of Credit 
 Letter of Credit (L/C) adalah surat perikatan/ perjanjian antara 
importir (applicant), bank koresponden (issuing bank) dan eksportir 
(beneficiary) untuk melakukan pembayaran jual beli atas barang atau 
jasa yang diperdagangkan. 
20) Bukti Bank Masuk 
 Bukti bank masuk adalah dokumen yang dibuat bagian 
akuntansi untuk mencatat penerimaan pembayaran penjualan ekspor 
berdasarkan  nota kredit dari advise bank. 
21) Bukti Memorial 
 Bukti memorial adalah dokumen yang digunakan oleh bagian 
akuntansi untuk merekap piutang L/C pada akhir bulan. 
 
 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
  Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor 
PT Legenda Bintang Bola adalah jurnal penjualan dan jurnal penerimaan 
kas. Jurnal penjualan merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk 
mencatat piutang L/C setiap akhir bulan berdasarkan bukti memorial. 
Jurnal penerimaan kas merupakan catatan akuntansi yang digunakan 
untuk mencatat penerimaan kas bank atas penjualan ekspor berdasarkan 
bukti bank masuk. 
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
 Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan ekspor PT 
Legenda Bintang Bola adalah sebagai berikut. 
1) Prosedur Penerimaan Order 
 Bagian marketing menerima order dari calon pembeli melalui 
broker/makelar atau melalui promosi di internet. Apabila bahan untuk 
produksi sudah tersedia, bagian marketing membuat performa 
packing list dan invoice lalu dikirim melalui fax ke pembeli (buyer). 
Kalau sudah terjadi kesepakatan mengenai harga dan barang, maka 
dibuatkan surat kontrak. Surat kontrak yang sudah disetujui direktur, 
ditanda tangani oleh direktur dan diberi stempel perusahaan. Tetapi, 
apabila direktur tidak menyetujui surat kontrak tersebut, maka bagian 
marketing menghubungi calon buyer dengan mengirim surat 
pemberitahuan bahwa kontrak dibatalkan. 
 Surat kontrak yang sudah disetujui direktur dikirim melalui fax 
ke buyer. Setelah ditanda tangani buyer, surat kontrak dikirim kembali 
ke bagian marketing. Kemudian bagian marketing menghubungi PPIC 
dengan menyerahkan surat kontrak lembar pertama. Surat kontrak 
lembar kedua diserahkan bagian penjualan beserta proforma packing 
list dan invoice. Surat kontrak lembar ketiga diarsipkan. 
 Di sisi lain bagian marketing mendapat pemberitahuan L/C 
dari buyer melalui fax, kemudian melakukan konfirmasi ke bank dan 
mendapat kopian L/C. Kopian L/C tersebut diserahkan ke bagian 
penjualan. 
2) Prosedur Persiapan Barang 
 Bagian PPIC menerima surat kontrak lembar pertama dari 
bagian marketing. Kemudian membuat Surat Perintah Kerja (SPK) 
rangkap empat dan Perencanaan Produksi rangkap sepuluh. SPK 
lembar pertama yang telah diotorisasi oleh kepala bagian PPIC 
diserahkan ke bagian pembelian, lembar kedua diserahkan ke bagian 
produksi, lembar ketiga diarsipkan oleh bagian PPIC dan lembar ke 
empat diserahkan ke bagian gudang barang jadi. Production Planning 
(Perencanaan Produksi)  disebar ke bagian produksi, setelah itu baru 
memproduksi barang sesuai pesanan dari buyer yang tercantum dalam 
Surat Perintah Kerja. Sedangkan yang asli diserahkan ke bagian 
pembelian, dan lembar terakhir diarsipkan berdasarkan tanggal. 
Setelah produksi barang selesai, bagian produksi membuat Laporan 
Hasil Produksi (LHP) rangkap dua, barang diserahkan ke bagian 
gudang barang jadi dengan menyerahkan Laporan Hasil Produksi 
(LHP) lembar pertama, yang telah ditanda tangani oleh kepala bagian 
produksi, sedangkan lembar kedua diarsipkan berdasarkan tanggal. 
 Bagian gudang barang jadi menerima LHP dari bagian 
produksi. Kemudian mencocokkan antara SPK dengan LHP apakah 
produk yang dihasilkan sudah sesuai dengan pesanan buyer. Bagian 
gudang barang jadi melaporkan barang yang diproduksi kepada 
kepala bagian PPIC mengenai ukuran, kualitas, dan kuantitas barang 
jadi. Bila sudah cocok maka diotorisasi oleh kepala bagian PPIC. 
Setelah itu barang dimasukkan ke dalam kontainer. SPK dan LHP 
disimpan sebagai arsip. 
3) Prosedur Pembuatan Dokumen Ekspor 
 Dalam prosedur ini bagian penjualan menerima proforma 
packing list, invoice, surat kontrak, dan kopian L/C  dari bagian 
marketing. Kemudian bagian penjualan membuat rencana ekspor dan 
menghubungi forwarder untuk pemesanan kontainer. Bagian 
penjualan mengajukan permohonan endorsement ke Badan 
Revitalisasi Industri Kehutanan (BRIK) melalui fax. Kemudian 
mendapat surat pengesahan endorsment dengan cara download lewat 
internet. Setelah itu membuat pengajuan ke Sucofindo (lembaga 
independent surveyor yang ditunjuk oleh pemerintah untuk 
melakukan survey menyeluruh atas semua barang ekspor impor 
Indonesia). Dokumen-dokumen yang digunakan untuk pengajuan ke 
Sucofindo adalah PPBE (Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor), 
Endorsement, Packing list dan invoice masing-masing asli dan copy, 
ETPIK, dan gambar produk. Pengajuan dilakukan sehari sebelum 
stuffing. Surat kontrak, proforma packing list, proforma invoice, dan 
kopian L/C diarsip menurut tanggal. 
4) Prosedur Pengiriman Barang 
 Dalam prosedur ini truk kontainer dari forwarder datang ke 
perusahaan. Kemudian barang yang ada di bagian gudang barang jadi 
yang sudah di packing, diperiksa oleh Sucofindo sampai barang 
dimasukkan ke dalam kontainer. Apabila barang sudah sesuai dengan 
dokumen-dokemen tersebut, maka Sucofindo menerbitkan Laporan 
Surveyor satu lembar asli dan dua lembar kopian. Kopian  kedua dan 
ketiga diarsipkan berdasarkan tanggal. Kemudian barang di bawa ke 
perusahaan pelayaran (shipping line) untuk dikapalkan ke pelabuhan 
tujuan. Dokumen yang harus dibawa adalah packing list, invoice, 
endorsment, laporan surveyor dan gambar produk. Dokumen-
dokumen ini digunakan untuk masuk ke pelabuhan. 
5) Prosedur Penerimaan Dokumen Ekspor 
 Bagian penjualan memperoleh satu lembar PE dan tiga lembar 
PEB dari Bea Cukai, yang dalam pembuatannya melalui jasa 
forwarder. PE dan PEB lembar pertama diserahkan ke Sucofindo, 
sedangkan PEB lembar kedua dan ketiga diarsip menurut tanggal. 
Bagian penjualan memperoleh Bill of Lading (B/L) sebanyak enam 
lembar dari forwarder yang berasal dari perusahaan pelayaran 
(Shipping Line), lembar ke satu, dua, dan tiga diserahkan kepada 
buyer, lembar ke empat diserahkan ke forwarder untuk pembuatan 
COO ke Dinas Perindag. B/L lembar ke lima dan ke enam di simpan 
sebagai arsip. Selain itu bagian penjualan juga menerima COO yang 
berjumlah empat lembar melalui jasa forwarder yang pembuatannya 
ke Dinas Perindag. Certificate of Fumigation empat lembar yang 
pembuatannya ke perusahaan fumigator. COO dan Sertifikat 
Fumigation lembar ke satu, dua, dan tiga diserahkan kepada buyer 
dan lembar ke empat disimpan sebagai arsip. 
6) Prosedur Pengiriman Dokumen-Dokumen Ekspor 
 Bagian penjualan menyiapkan dokumen-dokumen untuk 
diserahkan ke Sucofindo. Dokumen-dokumen tersebut adalah packing 
list, invoice, PE, PEB, gambar produk dan ETPIK. PE dan PEB harus 
sesuai dengan laporan surveyor yang diterbitkan oleh Sucofindo. 
Bagian penjualan juga harus menyiapkan dokumen-dokumen ekspor 
untuk diserahkan ke buyer, dokumen-dokumen tersebut antara lain 
invoice satu lembar, packing list satu lembar, Bill of Lading tiga 
lembar, COO tiga lembar, dan certificate of fumigation tiga lembar. 
Setelah dokumen-dokumen ekspor siap, bagian penjualan 
mengirimkan dokumen-dokumen ekspor tersebut ke buyer melalui 
jasa pengiriman. 
7) Prosedur Negosiasi Dokumen 
 Setelah ada pemberitahuan dari bank bahwa L/C sudah dapat 
dicairkan, maka bagian penjualan mengurus penerimaan pembayaran 
dari bank yang ditunjuk oleh buyer untuk menegosiasikan 
(menguangkan) dokumen pengapalan. Dokumen-dokumen tersebut 
adalah packing list, invoice, bill of lading, PE, PEB, dan COO. 
Invoice dibuat dua rangkap, lembar kedua diserahkan bagian 
akuntansi. Bank meneliti dengan seksama setiap dokumen yang 
diajukan untuk memastikan bahwa setiap dokumen itu telah sesuai 
dengan apa yang disebut dalam L/C, maka bank membayar sejumlah 
yang ditagih sesuai ketentuan L/C. Ketentuan pembiayaan ini 
biasanya ada dua kemungkinan. Kemungkinan yang pertama, bank 
langsung melunasi pada saat dokumen pengapalan di perlihatkan. 
Kemungkinan yang kedua adalah bank akan melunasi pembiayaan 
dalam beberapa waktu kemudian sesuai dengan yang disepakati. 
Setelah mendapat persetujuan dari bank, bagian penjualan menerima 
nota kredit. 
8) Prosedur Pencatatan Transaksi 
 Bagian akuntansi menerima invoice dan nota kredit dari 
bagian penjualan, kemudian membuat bukti bank masuk dan mencatat 
penerimaan pembayaran atas penjualan ekspor tersebut ke jurnal 
penerimaan kas berdasarkan bukti bank masuk. Apabila terdapat 
piutang L/C, bagian akuntansi akan merekap piutang-piutang L/C 
tersebut setiap akhir bulan ke bukti memorial dan mencatat piutang 
L/C tersebut ke jurnal penjualan. Nota kredit, invoice, bukti memorial, 
dan bukti bank masuk tersebut diotorisasi kepala bagian keuangan dan 




















e. Bagan Alir Sistem Penjualan Ekspor PT Legenda Bintang Bola 
  Dari jaringan prosedur sistem penjualan ekspor PT Legenda Bintang 
Bola dapat digambarkan bagan alir sistem penjualan ekspor sebagai 
berikut. 
1) Prosedur Penerimaan Order 
Bagian Marketing 
 






Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola 
                                                 Bagian Marketing 
 
Gambar 2.1 
Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan: 
Proforma PL : Proforma Packing List 
 





Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
 Keterangan : 
 PPIC : Production Planning Internal Control 
 P.PL : Proforma Packing List 
 P.Inv : Proforma Invoice 
 L/C : Letter of Credit 
2) Prosedur Persiapan Barang 




Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
SPK : Surat Perintah Kerja 
PP : Perencanaan Produksi 
Bagian Produksi 






Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
PP : Perencanaan Produksi 
SPK : Surat Perintah Kerja 
LHP : Laporan Hasil Produksi 






Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
SPK : Surat Perintah Kerja 
LHP : Laporan Hasil Produksi 
PPIC : Production Planning 
   Internal Control 




Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
L/C : Letter of Credit 
P.PL : Proforma Packing List 
P.Inv : Proforma Invoice 
PPBE : Permintaan Pemeriksaan  
   Barang Ekspor 
ETPIK : EksportirTerdaftar Produk 
   Industri Kehutanan 
GP : Gambar Produk 
4) Prosedur Pengiriman Barang 









Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
LS : Laporan Surveyor  

















































Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
PE : Persetujuan Ekspor 
PEB : Pemberitahuan Ekspor Barang 
B/L : Bill of Lading 
COO : Certificate of Origin 
CF : Certificate of Fumigation 
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PL : Packing List 
Inv : Invoice 
BL : Bill of Lading 
COO : Certificate of Origin 
CF : Certificate of Fumigation 
PE : Persetujuan Ekspor 
PEB : Pemberitahuan Ekspor Barang 
PPBE : Permintaan Pemeriksaan  
   Barang Ekspor 
ETPIK : EksportirTerdaftar Produk 
   Industri Kehutanan 
GP : Gambar Produk 
LS : Laporan Surveyor 
 







Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
Keterangan : 
B/L : Bill of Lading 
L/C : Letter of Credit 
PL : Packing List 
Inv : Invoice 
PE : Persetujuan Ekspor 
PEB : Permintaan Ekspor Barang 
COO : Certificate of Origin 
































Bagan Alir Penjualan Ekspor pada PT. Legenda Bintang Bola (Lanjutan) 
2. Kendala-kendala yang dihadapi PT Legenda Bintang Bola dalam 
melaksanakan penjualan ekspor 
 PT Legenda Bintang Bola seringkali menghadapi kendala-kendala 
dalam melakukan penjualan ekpor, sehingga pelaksanaan penjualan ekspor 
menjadi terhambat dan kurang berjalan lancar. Kendala-kendala tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a. Pengiriman barang dagangan ke buyer (pembeli) tidak tepat waktu. 
 Pengiriman barang dagangan ke buyer tidak tepat waktu, bisa 
disebabkan dari berbagai hal, diantaranya: 
1) Masalah Produksi 
 Masalah produksi yang sering dihadapi PT Legenda bintang 
Bola dalam melakukan penjualan ekspor biasanya mengenai  kesiapan 
barang. Hal ini disebabkan karena beberapa hal yaitu sulitnya 
mendapatkan bahan baku, terlambatnya pengiriman bahan baku dari 
luar daerah, dan perencanaan produksi yang kurang matang. 
2) Masalah Angkutan 
 Masalah angkutan meliputi tidak tersedianya kontainer dan 
jadwal pelayaran sering mundur. Hal tersebut terjadi karena kontainer 
sudah dipesan oleh perusahaan-perusahaan lain. Selain itu terjadi 
gangguan pada kapal laut dalam perjalanannya, maupun terjadi 
gangguan teknis pada kapal itu sendiri. 
 
 
b. Kesulitan mencari buyer (pembeli) baru 
Saat ini semakin sulit mencari buyer dikarenakan hampir semua 
buyer (pembeli) dari negara-negara Amerika dan Eropa meminta 
sertifikat kayu agar pembelian bahan baku bisa dilacak, sedangkan PT 
Legenda Bintang Bola masih dalam proses sertifikasi tersebut. Kesulitan 
memperoleh buyer juga disebabkan oleh masalah bidang promosi atau 
pemasaran produk yaitu adanya persaingan kualitas produk antar 
produsen dalam negeri maupun luar negeri. 
 
C. Evaluasi Sistem Penjualan Ekspor pada PT Legenda Bintang Bola 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait  
 Sistem penjualan ekspor pada PT Legenda Bintang Bola sudah 
terdapat pemisahan fungsi yang tegas. Fungsi penjualan dijalankan oleh 
bagian marketing dan bagian penjualan. Fungsi kas dijalankan oleh bank 
yang ditunjuk oleh eksportir dan importir sesuai ketentuan dalam L/C (advise 
bank). Fungsi gudang dijalankan oleh bagian produksi dan PPIC (Production 
Planning Internal Control). Fungsi pengiriman dijalankan bagian gudang 
barang jadi yang dibantu jasa forwarder. Fungsi akuntansi dijalankan oleh 
bagian akuntansi. Fungsi penjualan dinilai kurang optimal karena masih 
menggunakan jasa broker dalam hal memasarkan produk. 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 
PT Legenda Bintang Bola merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penjualan ekspor, maka dokumen-dokumen yang digunakan 
adalah surat kontrak, perencanaan produksi, surat perintah kerja, proforma 
invoice, proforma packing list, invoice, packing list, endorsement, PPBE, 
ETPIK, gambar produk, laporan surveyor, sertifate of fumigation, nota kredit, 
laporan hasil produksi, PE, PEB, Bill of Lading, COO, L/C, bukti bank 
masuk, dan bukti memorial. PT Legenda Bintang Bola tidak menggunakan 
faktur perdagangan, tetapi menggunakan invoice sebagai dokumen sumber 
untuk pencatatan transaksi penjualan ke jurnal penjualan. 
PT Legenda Bintang Bola menggunakan jasa forwarder dalam 
pengurusan dokumen-dokumen ekspor seperti Bill of Ladding, COO, PE, dan 
PEB. Dokumen surat kontrak dibuat bernomor urut tercetak, sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pemakaian dokumen tersebut telah 
diotorisasi oleh bagian yang berwewenang. Hal ini dimaksudkan agar 
transaksi yang terjadi dapat dipertanggungjawabkan.  
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan ekspor 
pada PT Legenda Bintang Bola menggunakan jurnal penjualan dan jurnal 
penerimaan kas. Jurnal penjualan digunakan untuk mencatat piutang L/C 
berdasarkan bukti memorial. Pencatatan ke jurnal penjualan dilakukan setiap 
akhir bulan. Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat penerimaan 
pembayaran atas penjualan ekspor berdasarkan bukti bank masuk. 
 
 
4. Evaluasi Terhadap Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem 
Penjualan Ekspor 
 Prosedur penjualan ekspor pada PT Legenda Bintang Bola melibatkan 
lebih dari satu unit organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap unit 
organisasi pada sistem penjualan ekspor memiliki tanggung jawab masing-
masing dengan jelas. Prosedur penjualan ekspor sudah cukup baik tetapi 
masih terdapat kekurangan. Prosedur-prosedur ekspor seperti pemesanan 
kontainer dan pembuatan dokumen-dokumen pengapalan masih 
menggunakan jasa forwarder. Prosedur-prosedur penjualan ekspor pada PT 
Legenda Bintang Bola antara lain prosedur penerimaan order, prosedur 
persiapan barang, prosedur pembuatan dokumen ekspor, prosedur pengiriman 
barang, prosedur penerimaan dokumen ekspor, prosedur pengiriman 
dokumen ekspor, prosedur negosiasi dokumen, dan prosedur pencatatan 
transaksi. 
a. Prosedur penerimaan order 
 Pada PT Legenda Bintang Bola prosedur penerimaan order 
melibatkan satu bagian, yaitu bagian marketing. Tetapi dalam 
pelaksanaannya, bagian marketing dibantu jasa broker dalam 
memasarkan produk. Penerimaan order dari buyer diotorisasi oleh 
direktur dengan menggunakan surat kontrak. 
b. Prosedur persiapan barang 
 Pada PT Legenda Bintang Bola, prosedur persiapan barang 
dilaksanakan oleh bagian PPIC (Production Planning Internal Control) 
dan bagian produksi. Bagian PPIC bertanggung jawab terhadap 
perencanaan produksi dan bertanggung jawab terhadap kualitas produk 
yang dihasilkan, sedangkan bagian produksi bertanggung jawab atas 
proses produksi. 
c. Prosedur pembuatan dokumen ekspor 
Pada PT Legenda Bintang Bola, pembuatan dokumen-dokumen 
ekspor dilaksanakan oleh bagian penjualan. Tetapi untuk dokumen-
dokumen tertentu seperti Bill of Lading, COO, PE, dan PEB pembutannya 
masih menggunakan jasa forwarder.  
d. Prosedur negosiasi dokumen 
 Negosiasi dokumen ekspor ke advise bank dilakukan oleh bagian 
penjualan. Pembayaran menggunakan sistem L/C (Letter of Credit) 
dengan melakukan negosiasi dokumen ke bank yang ditunjuk dalam L/C. 
Bank meneliti dengan seksama setiap dokumen yang diajukan untuk 
memastikan bahwa setiap dokumen itu telah sesuai dengan apa yang 
disebut dalam L/C, maka bank membayar sejumlah yang ditagih sesuai 
ketentuan L/C. Ketentuan pembiayaan ini biasanya ada dua kemungkinan. 
Kemungkinan yang pertama, bank langsung melunasi pada saat dokumen 
pengapalan di perlihatkan. Kemungkinan yang kedua adalah bank akan 
melunasi pembiayaan dalam beberapa waktu kemudian sesuai dengan 
yang disepakati. 
 Jumlah kas yang diterima perusahaan dari penjualan ekspor, 
langsung di transfer advise bank ke rekening perusahaan. Penerimaan kas 
diotorisasi oleh advise bank dengan menyerahkan nota kredit. 
e. Prosedur pencatatan transaksi 
Prosedur pencatatan transaksi melibatkan kepala bagian keuangan 
dan bagian akuntansi. Bagian akuntansi membuat bukti bank masuk 
berdasarkan nota kredit dari bank menurut persetujuan kepala bagian 
keuangan, kemudian bagian akuntansi mencatat penerimaan pembayaran 
ekspor tersebut ke jurnal penerimaan kas. Apabila terdapat piutang L/C, 
akan direkap setiap bulan dan dicatat ke bukti memorial. Bagian 
penjualan mencatat piutang penjualan ekspor tersebut ke jurnal penjualan 














  Berdasarkan landasan teori dan pembahasan sistem penjualan ekspor pada PT 
Legenda Bintang Bola, maka dapat ditemukan beberapa kelebihan dan kelemahan 
antara lain sebagai berikut. 
 
A. Kelebihan 
1. Sistem penjualan ekspor pada PT Legenda Bintang Bola sudah melakukan 
pemisahan fungsi yang tegas, yaitu fungsi penjualan dijalankan oleh bagian 
marketing dan bagian penjualan. Fungsi kas dijalankan oleh bank yang 
ditunjuk oleh eksportir dan importir sesuai ketentuan dalam L/C (advise 
bank). Fungsi gudang dijalankan oleh bagian produksi dan PPIC (Production 
Planning Internal Control). Fungsi pengiriman dijalankan bagian gudang 
barang jadi yang dibantu jasa forwarder. Fungsi akuntansi dijalankan oleh 
bagian akuntansi. Fungsi penjualan terpisah dengan fungsi kas, dan fungsi 
kas terpisah dengan fungsi akuntansi, sehingga tugas setiap bagian lebih 
efektif dan dapat mencegah tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 
karyawan. 
2. Dokumen-dokumen yang digunakan telah diotorisasi oleh pihak yang 
memiliki wewenang, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Adanya dokumen pendukung dalam pembuatan bukti bank masuk, yaitu 
berupa nota kredit yang diperoleh dari bank. 
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4. PT Legenda Bintang Bola menggunakan sistem pembayaran L/C, karena 
sistem pembayaran dengan L/C lebih terjamin dan lebih aman bagi eksportir 
maupun importir. 
 
B.  Kelemahan 
1. Pengurusan dokumen-dokumen ekspor seperti pemberitahuan ekspor barang 
(PEB), Persetujuan Ekspor (PE), Certificate of Origin (COO) ke lembaga 
yang terkait, masih menggunakan jasa forwarder. Hal ini dinilai kurang 
efektif dan efisien karena lembaga terkait tidak langsung berhubungan 
dengan perusahaan dan apabila terjadi masalah atau kesalahan dalam 
pembuatan dokumen ekspor, perusahaan tidak langsung mengetahuinya. 
Selain itu biaya yang dikeluarkan untuk pengurusan dokumen relatif mahal. 
2. PT Legenda Bintang Bola terkadang menggunakan jasa broker/ makelar 
dalam memasarkan produknya, hal ini menunjukkan bahwa fungsi penjualan 
kurang optimal. Karena perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan 
untuk membayar jasa broker/ makelar tersebut. 
3. Dokumen-dokumen yang digunakan seperti surat perintah kerja, perencanaan 
produksi, laporan hasil produksi, bukti bank masuk, dan bukti memorial 
belum bernomor urut tercetak, sehingga dapat menyebabkan penyalahgunaan 
dokumen oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 
4. Adanya kendala-kendala dalam melaksanakan penjualan ekspor seperti 
keterlambatan pengiriman barang sehingga berakibat adanya keluhan bahkan 




 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sistem penjualan ekspor pada 
PT Legenda Bintang Bola, maka diperoleh kesimpulan bahwa sistem penjualan 
ekspor pada PT Legenda Bintang Bola merupakan sistem yang dilaksanakan 
secara rutin dan berulang-ulang, karena sistem penjualan ekspor merupakan 
sistem yang menunjang kegiatan pokok perusahaan dan merupakan kegiatan 
utama perusahaan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Sistem penjualan 
ekspor pada PT Legenda bintang Bola sudah cukup baik terbukti dengan adanya 
pemisahan fungsi yang tegas antara fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi 
pengiriman, fungsi kas, dan fungsi pencatatan. Dokumen dan catatan akuntansi 
yang digunakan juga sudah memadai meskipun masih ada yang perlu diperbaiki. 
Pengurusan dokumen-dokumen ekspor seperti pemberitahuan ekspor barang 
(PEB), Persetujuan Ekspor (PE), Certificate of Origin (COO) ke lembaga yang 
terkait, menggunakan jasa forwarder, sehingga dinilai kurang efektif dan efisien 
karena lembaga terkait tidak langsung berhubungan dengan perusahaan dan 
apabila terjadi masalah atau kesalahan dalam pembuatan dokumen ekspor, 
perusahaan tidak langsung mengetahuinya. Selain itu biaya yang dikeluarkan 
untuk pengurusan dokumen relatif mahal.  
 PT Legenda Bintang Bola mengalami beberapa kendala dalam 
menjalankan kegiatan ekspor. Kendala-kendala tersebut yaitu pengiriman barang 
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dagangan ke buyer tidak tepat waktu dan kesulitan mencari buyer baru. 
Pengiriman barang dagangan ke buyer yang tidak tepat waktu seringkali 
mendapat keluhan bahkan denda dari buyer. Sistem pembayaran yang digunakan 
oleh perusahaan sudah menggunakan sistem pembayaran letter of credit (L/C) 
sehingga pembayarannya lebih aman dan lebih terjamin, karena jika pihak 




Berdasarkan kelemahan yang ditemukan dalam sistem penjualan ekspor 
pada PT Legenda Bintang Bola, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 
bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan. 
1. Sebaiknya pengurusan pembuatan dokumen-dokumen ekspor seperti 
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), Persetujuan Ekspor (PE), dan 
Certificate of Origin (COO) ke lembaga atau instansi terkait langsung 
dilaksanakan oleh perusahaan, sehingga bila terjadi masalah dalam 
pembuatan dokumen ekspor, lembaga yang terkait dapat langsung 
berkoordinasi dengan perusahaan. Selain itu, biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal. 
2. Sebaiknya dalam memasarkan produk, PT Legenda Bintang Bola tidak perlu 
menggunakan jasa broker/ makelar. Bagian marketing bisa menggunakan 
berbagai media untuk memasarkan produk, seperti melakukan promosi 
melalui internet, publikasi BPEN (Badan Pengembangan Ekspor Nasional), 
dan mengikuti pameran-pameran dagang. 
3. Sebaiknya dokumen-dokumen yang digunakan seperti bukti bank masuk, 
bukti memorial, surat perintah kerja, perencanaan produksi, dan laporan 
hasil produksi dibuat bernomor urut tercetak. Hal ini bertujuan agar tidak 
disalah gunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.  
4. Untuk mengatasi kendala-kendala dalam melaksanakan penjualan ekspor, 
sebaiknya perusahaan membuat kebijakn-kebijakan untuk meminimalkan 
terjadinya kendala-kendala tersebut. 
a) Pengiriman barang dagangan ke buyer tidak tepat waktu, yang 
disebabkan oleh: 
1) Masalah produksi 
Sebaiknya perusahaan memperluas pembelian bahan baku di daerah 
lokal sehingga menghemat biaya transportasi. Dalam melakukan 
proses produksi, sebaiknya bagian PPIC dan bagian produksi 
melakukan perencanaan produksi secara matang dan tepat waktu, 
sehingga proses produksi barang dapat selesai tepat waktu sesuai 
yang direncanakan dalam perencanaan produksi. 
2) Masalah angkutan 
Sebaiknya pemesanan kontainer dilakukan lebih awal, misalnya 
seminggu sebelum jadwal pemesanan yang seharusnya. 
 
 
b) Kesulitan mencari buyer baru 
Sebaiknya PT Legeda Bintang Bola segera menyelesaikan proses 
sertifikasi kayu dan lebih meningkatkan kualitas produknya sehingga 
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